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Latar Belakang: Rinitis Alergi (RA) merupakan inflamasi mukosa hidung dengan 
gejala bersin-bersin, rasa gatal, hidung tersumbat yang dipicu reaksi 
hipersensitivitas tipe 1 yang secara signikan dapat menurunkan kualitas hidup 
penderitanya. Hidung tersumbat merupakan gejala yang paling mengganggu pada 
penderita RA. Oleh karena itu, diperlukan sebuah tatalaksana untuk mengurangi 
gejala hidung tersumbat pada penderita RA, salah satunya yang dapat menjadi 
alternatif adalah cuci hidung dengan larutan salin isotonik. 
Larutan salin isotonik dapat memperbaiki fungsi mukosa sinonasal melalui 
beberapa efek fisiologis sehingga dapat digunakan sebagai salah satu terapi RA 
yang dapat menurunkan gejala hidung tersumbat. Penelitian ini bertujuan untuk 
menilai efektivitas penggunaan larutan salin isotonik terhadap tingkat sumbatan 
hidung pada penderita RA. 
Metode: Penelitian ini merupakan quasi eksperimental dengan desain non 
equivalent pretest - postest control group design. Subyek yang digunakan adalah 
penderita RA yang berobat jalan di Poliklinik Ilmu Kesehatan THT-KL RSUD 
Sukoharjo.  Sampel terdiri dari dua kelompok: penderita RA yang mendapat terapi 
larutan salin isotonik dengan medikamentosa dan terapi medikamentosa saja. Tiap 
kelompok terdiri dari 15 sampel. Pengukuran tingkat sumbatan hidung dilakukan 
pre dan post menggunakan PNIF. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 
rule of thumb sebanyak 30 sampel. Data yang didapat dianalisis menggunakan uji 
normalitas data shapiro wilk dan uji wilcoxon, serta uji mann whitney. 
Hasil : Secara keseluruhan selama dua minggu masa terapi, tingkat sumbatan 
hidung pada kelompok pasien yang diberi terapi cuci hidung dengan larutan salin 
isotonik dan medikamentosa menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan pada 
kelompok pasien yang diberi terapi medikamentosa saja. Hasil pengujian statistik 
menunjukkan bahwa perbedaan distribusi tingkat sumbatan hidung sesudah terapi 
antara kedua kelompok termasuk signifikan (p = 0,034; p < 0,05). 
Simpulan : Larutan salin isotonik efektif dalam menurunkan tingkat sumbatan 
hidung pada pasien rinitis alergi. 
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Background : Allergic rhinitis (AR) is an inflammation of the nasal mucosa with 
symptoms of sneezing, itching, nasal congestion triggered by hypersensitivity 
reaction type 1 which can significantly decrease the quality of life of the sufferer. 
Nasal obstruction is the most disturbing symptom in patients with AR. Therefore, it 
takes a procedure to reduce symptoms of nasal obstruction in patients with allergic 
rhinitis, one that can be an alternative is nasal irrigation with isotonic saline 
solution. 
Isotonic saline solution can improve the function of the sinonasal mucosa through 
several physiological effects so that it can be used as one of the AR therapy by 
decreasing symptoms of nasal obstruction. This study aims to see the effectiveness 
of AR therapy by using isotonic saline solution to the level of nasal obstruction in 
AR. 
Methods : This research used quasi experimental with non equivalent pretest - 
postest control group design. The subjects it used were allergic rhinitis patients 
who seek treatment in Otorhinolaryngology Clinic Sukoharjo Hospital. The sample 
divided into two groups: AR sufferers treated with isotonic saline solution with 
medicamentosa and medicamentosa treatment alone. Each group consists of 15 
samples. Measurement of nasal obstruction level is pre and post using PNIF. 
Sampling was done by rule of thumb techique as much as 30 samples. The final data 
were analyzed using shapiro wilk data normality test, wilcoxon test, and mann 
whitney test. 
Result : During the two weeks of therapy, overall level of nasal obstruction 
in the group of patients who were given therapy with isotonic saline solution and 
medicamentosa showed better results than in the group of patients who were given 
medicamentosa therapy alone. The results of statistical tests showed that the 
difference in nasal obstruction distribution after therapy between the two groups 
was significant (p = 0.034; p <0.05). 
Conclusion : Isotonic saline solution is effective in reducing nasal obstruction in 
allergic rhinitis patients. 
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